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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kearifan lokal Masyarakat Kampung Adat
Cikondang dalam konservasi air, interaksi antara masyarakat dengan air, proses pewarisan
kearifan lokal dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran geografi. Untuk
mengetahui itu semua dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi, data-data
tersebut kemudian dianalisis secara reduksi, disajikan dalam bentuk narasi, tabel, bagan, maupun
gambar yang kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian bahwa pelaksanaan ritual air bersih
dan air selokan, adanya hutan larangan, norma-norma seperti anjuran dan larangan berperan
dalam konservasi air. Interaksi antara masyarakat dengan air dalam bentuk penghormatan
terhadap air, penggunaan peralatan berbahan alami, dan penggunaan air sesuai kebutuhan dapat
berperan secara langsung maupun tidak langsung dalam konservasi air. Proses pewarisan
kearifan lokal dilakukan secara internalisasi, sosialisasi, dan enkulturasi melalui peniruan pola
perilaku sehari-hari, pembiasaan melalui ritual-ritual yang dilakukan secara kontinyu setiap
tahun, serta himbauan melalui anjuran dan larangan untuk menghindari penyimpangan terhadap
adat budaya yang berlaku. Sedangkan penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam konservasi air
Masyarakat Cikondang dalam pembelajaran geografi dapat disisipkan dalam materi geografi
kelas XI semester dua pada kompetensi dasar menganalisis keragaman budaya bangsa sebagai
identitas nasional berdasarkan keunikan dan sebaran. Bentuk-bentuk kearifan lokal Kampung
Cikondang perlu diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pembelajaran
geografi di sekolah karena terbukti efektif dalam upaya konservasi air.

Kata kunci : Kearifan Lokal, Konservasi Air, Pewarisan Kearifan Lokal
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